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Anﬁsnpa_lajanan tidak aman konsum3|

Sekolah proteksi siswa

lewat kantin

Qleh Yodie Hardiyan
HARIAN JOGJA .

; JOGJA: Sejumlah guru sekolah dasar (SD)
di Kota Jogja sudah mengantisipasi siswa-
siswinya untuk ftidak jajan di luar sekolah

dengan beragam cara.

Para guru ada yang me-
ngeluarkan kebijakan seperti
* memperkuat kantin sekolah,

menegur penjual jajanan ber-
dagang di lingkungan seko-
lah, mengajak siswa-siswinya
membawa bekal sendiri hingga
penyulihan di dalam kelas.

Hal ini dilakukan untuk

mengurangi  kemungkinan
siswa-siswi mengkonsumsi ja-
janan yang tidak aman. Pasal-
nya, berdasarkan temuan Balai
Besag Pengawas Obat dan Ma-
kanan (BBPOM), sebanyak
19 dari 30 sampel jajanan SD
maupun taman kanak-kanak di
Kota Jogja mengandung bahan
tambahan yang tidak aman
untuk dikonsumsi. Bahan tam-

-bahan berbahaya umumnya
ditemukan seperti zat pewarna
bukan untuk makanan dan zat
pengawet.

*Kami mendukung tidak

Tembucan Konada Wik o

adanya makanan berpengawet
atau tidak sehat” kata Astin,
pegawai Tata Usaha yang me-
ngelola kantin di SD Suryodin-
ingratan ITI, Minggiran, Man-
trijeron ketika ditemui Harian
Jogja di kantornya, Sabtu
(26/3).

Bentuk dukungan itu diwu-
judkan dalam bentuk pengelo-
laan kantin yang menyediakan
makanan yang dianggap sehat.
Menurut Astin, makanan yang
dijual di kantin SD Suryodinin-
gratan I11 kebanyakan makan-
an tradisional seperti getuk,
apem, bakmi, arem-arem, cap-
cay hingga nasi goreng serta
nasi oseng-oseng tempe.
Menurut Lungsi, guru tari
D e R
an tradisional yang dijual di
kantin adalah bikinan guru
dan walimurid. Dijelaskannya,
tidak ada makanan yang meng-

gunakan saus. Bahkan, ren-
cana ke depan, akan dibangun’

Lanjut Astin, pihak sekolah
juga melarang penjual jajanan
berdagang di sekitar lingkung-
an sekolahnya. Meski dilarang,
para penjdja tetap datang. Ber-
dasarkan pantavan Harian

" Jogja pada pukul 08.00 WIB

belum banyak penjual yang da-

Menurut Kepala SD Suryo-
diningratan I1I, Sugeng San-
toso, larangan itu tidak bisa
diterapkan sepenuhnya karena
lokasi sekolahnya berdekat:

beka] sendiri dari rumah. Se-
tiap minggu keempat di setiap
bulannya, siswa-siswi diajak
untuk makan bersama dengan
membawa makanan sendiri
yang berisi lauk empat sehat
lima sempurna.

“m bareng-bareng
pakai sayur,” katanya.

Siswa-siswi, kata Astin, juga
diberi penyuluhan oleh Pusat
Kesehatan Masyarakat menge-
nai makanan yang sehat.

Diceritakan Astin, sekitar

setahun lalu, seorang siswanya_

pernah keracunan saus hingga
sakit diare, Siswa itu lalu diba-

dengan sekolah lain. *Sulit kita
dalam pengawasan saat pulang
sekolah,” kata Sugeng.
Tambahnya, pihak sekolah
mengimbau para penjual ja-
janan agar berdagang jajanan
nonboraks dan nonpengawet.
Menurut Lungsi, pintu gerbang
sekolah selalu ditutup keuka
jﬂ.l'll istirahat untuk g

wa ke P Kejadian itu
dianggap sebagai pembelajar-
an bagi pihak sekolah. “Kalau
jajan jangan makan makanan
yang berbahaya, yang warna-
nya mencolok,” katanya,

Pelajaran
Adapun di SD Kanisins
No il P

, Pringgok
Gedongtengen, Wakil Kepala

siswa-siswi jajan di luar seko-
lah. “BPOM pernah datang ke
sini kasih tahu ke p

Sekolah, Paimin, mengata-
kan mhs]my_a ‘mengantisipa-

pedagang besoknya ‘pergi tapi’

terus datang lagi,” kata Lungsi.
Menurut Astin, plhz.kseku—
lah juga mengmnurkan mswn
inya untuk

si siswa untuk tidak
mengkonsumsi jajanan yang

tidak aman melalui pelajaran_

di ruang kelas. Misalnya, mela-
lui pelajaran Ilmu Pengetahuan
Alam, siswa-siswinya diberi-
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“Itu ada pengawasan dari UKS
[Unit Kesehatan Sekolah],” ka-
tanya. Untuk mempersempit
kemunglkinan anakjajan diluar
sekolah, anak disuruh memba-
wa bekal dari rumah.

_ “Pihak sekolah bilang ke

lebih dari dua hari. Tambah-
nya, jika dagangan pada hari
itu tidak habis, ia tidak akan
menjualnya keesokan harinya.

la mengakn berhati-hati
dalam membeli bahan makan-
m"'lihatlihnttnnggalkedalu—

'pnnﬂDanmmnhahwa
bahkan

tahu yang dijualnya tidak pakai

pengawet.
Lain halnya dengan Uwak-
pudin, penjaja tempura di de-

sampai  ditempel
semacam stiker yang mencan-
tumkan nama Badan POM RI
bernomor PO.01.02.52 .UL/o58
yang menyatakan dagangan
yang dfjualnya bebas formalin

Instansi

Nilal Berita

Sifat Tindak Lanjut

1. Dinas Pendidikan
2. Dinas Kesehatan

Positif

Biasa Untuk Diketahui

Y ogyakarta, 25 November 2024
Kepala

lg. Trihastono, S.Sos. MM
NIP. 19690723 199603 1 005



http://www.tcpdf.org

